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Abstract: Ethnomathematic explains or teaches about mathematics related to 
culture. One of them is traditional Betawi snacks. The purpose of this study is 
to describe ethnomathematics and identify mathematical concepts in 
traditional Betawi snacks in the Betawi cultural village of setu babakan. The 
research method used in this research is qualitative. Data collection 
techniques used through observation, interviews, and documentation. Data 
analysis techniques to process data in research are data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results showed that there are 
mathematical concepts in the form of traditional Betawi snacks, namely 
geometric elements such as rectangles, triangles, circles, cubes, blocks and 
cones.   
 

A. Abstrak: Etnomatematika menjelaskan atau mengajarkan tentang matematika 
yang berkaitan dengan budaya. Salah satunya adalah jajanan tradisional khas 
Betawi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan etnomatematika dan 
mengidentifikasi konsep matematika pada jajanan tradisional khas Betawi 
yang ada di perkampungan budaya Betawi setu babakan. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data untuk mengolah data dalam penelitian adalah reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat konsep matematika pada bentuk jajanan tradisional Betawi yaitu 
unsur geometri seperti segi empat, segitiga, lingkaran, kubus, balok dan 
kerucut.  
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari mengenai suatu bentuk, susunan, dan juga 

suatu konsep yang berkaitan satu sama lainnya. Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib 

di setiap jenjang Pendidikan mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai perguruan 

tinggi (Febriani dkk, 2019:121). Matematika tidak bisa lepas dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Matematika juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Hal ini 

merupakan wujud nyata dari pengakuan bahwasanya Matematika sangat dibutuhkan dalam hal 

pengembangan pengetahuan dan dan aplikasinya di kehidupan sehari-hari (Malasari & Hakim, 

2017: 12). Namun demikian, pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang kurang 

menarik perhatian bagi diri siswa karena berbagai argumen yang berbeda-beda.  

Dengan adanya masalah kurang tertariknya siswa terhadap matematika dan menganggap 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, maka seorang guru dapat menggunakan alat peraga 

sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi matematika. Jajanan tradisional khas 

Betawi adalah salah satu media yang bisa diterapkan. Selain sebagai media belajar, jajanan 

tradisional juga merupakan bagian dari kebudayaan. Dengan memanfaatkan budaya yang ada bisa 

menjadi alternatif dalam dunia pendidikan supaya siswa lebih dapat memahami. Arifin & Hakim 

(2021: 615) menyatakan bahwa Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan dapat dijadikan 

sebagai jembatan untuk transformasi budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.  

Etnomatematika merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan budaya. Menurut 

Choeriyah, dkk. (2020: 211) etnomatematika terbentuk dari cara-cara atau kebiasaan yang mampu 

membaur dengan tradisi setempat. Tradisi dan kebudayaan yang berkembang juga ada beberapa 

bentuk dan nama dari makanan tradisional yang memiliki makna secara filosofis. Pendidikan dan 

budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai 

luhur bangsa (Mahendra, 2017: 107). Dengan media pembelajaran yang berupa jajanan tradisional 

yang digunakan guru sebagai alat peraga dalam menyampaikan materi pelajaran secara tidak 

langsung guru tersebut telah mengenalkan kebudayaan kepada siswanya. Jajanan khas Betawi 

memiliki keterkaitan dengan unsur matematika yang menandakan bahwa kebudayaan tidak hanya 

sebatas seni atau adat istiadat simbol bangsa saja, akan tetapi memiliki unsur pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam Pendidikan secara formal.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perumusan masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimana Konsep Matematika Yang Ada Pada Jajanan Tradisional Khas Betawi?“. Penelitian ini 

menjadi penting untuk dilaksanakan karena akan menunjukkan bukti empiris bahwa penggunaan 

jajanan tradisional khas Betawi sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa di 

dalam rangkaian pembelajaran matematika.  

 

METODE 

 

Tempat penelitian dilaksanakan di perkampungan budaya Betawi Setu Babakan, Kecamatan 

Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan 

bulan Juli 2022. Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan 4 narasumber untuk mendapatkan informasi yakni 2 orang budayawan yang ada di 

perkampungan budaya Betawi dan 2 orang pedagang. Penelitian ini menggunakan analisis data 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil pengumpulan data 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang jajanan tradisional khas 

Betawi direduksi dengan memilih informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.   
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HASIL PENELITIAN 

 

Jajanan tradisional Betawi Diantaranya:  

1. Kerak telor 

Kerak telor terbuat dari ketan putih, telur, bawang merah, ebi garam, gula pasir dan juga kencur.  

Bentuk kerak telor adalah lingkaran dengan sifat-sifatnya hanya memiliki satu sisi, tidak 

memiliki titik sudut, memiliki simetri lipat yang tidak terbatas jumlahnya. 

 
Gambar 4. Kerak telor sumber : liputan6.com 

 

2. Kue Dongkal 

Kue dongkal terbuat dari bahan tepung beras, kelapa dan juga gula merah. Rasa dari kue dongkal 

manis dan gurih. Kue dongkal memiliki bentuk segitiga dengan sifat-sifatnya yaitu memiliki 3 

buah sisi yang berupa garis, dan ketiga garis lurus itu bersentuhan antara garis yang satu dengan 

garis yang lainnya, memiliki besaran sudut yang sama yakni 180 derajat. Kue dongkal juga 

memiliki bentuk kerucut dengan sifat-sifatnya yaitu memiliki 2 sisi, 1 sisi berbentuk bulat 

sebagai alas dan 1 sisi lagi melengkung sebagai selimut, memiliki 1 rusuk berbentuk bulat, dan 

memiliki 1 sudut tepat diujung kerucut. 

 

 
 

               
Gambar 5. Kue dongkal sumber : titanbaking.com 

 

3. Kue pepe/kue lapis 

Kue pepe/kue lapis memiliki rasa manis dan legit. Permukaan kue pepe memiliki bentuk persegi 

panjang dengan sifat-sifatnya yaitu sisi yang berhadapan sama panjang, semua sudutnya siku-

siku, kedua diagonalnya berpotongan dan membagi 2 sama panjang. 
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Gambar 6. Kue pepe sumber : cookpad.com 

 

4. Kue talam 

Kue talam memiliki rasa manis dan gurih. Permukaan kue talam berbentuk persegi dengan sifat-

sifatnya yaitu memiliki empat sisi sama panjang, empat sudut sama besar yaitu sudut siku-siku. 

Kue talam juga berbentuk kubus dengan sifat-sifatnya yaitu memiliki enam sisi berbentuk 

persegi, semua sudut pada kubus siku-siku, memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

 

 
Gambar 7. Kue talam sumber : adjar.grid.id 

 

 
 

5. Kue sengkulun 

Kue sengkulun terbuat dari bahan tepung ketan dan kelapa parut. Kue sengkulun berbentuk 

balok dengan sifat-sifatnya yaitu memiliki 8 buah titik sudut, semua sudutnya siku-siku, 

memiliki 12 buah rusuk dan 6 pasang rusuk berhadapan sama panjang, memiliki 6 buah bidang 

sisi yang berbentuk persegi panjang. 

 

 
Gambar 8. Kue sengkulun sumber : id.theasianparent.com 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pada jajanan tradisional Betawi tidak semuanya memiliki sejarah. Menurut tradisi dan 

kebudayaan yang berkembang khususnya ditanah Jawa, pada beberapa bentukdan nama dari 

makanan tradisional yang dijadikan syarat dalam setiap ritual tradisi memiliki makna secara 

filosofis kejawen (Huda, 2018: 219). Jajanan tradisional Betawi yang memiliki sejarah contohnya 

kue sengkulung yang memiliki sejarah bahwa kita ada keturunan dari kerajaan sunda padjajaran. 

Jajanan Betawi sudah ada sejak jaman Belanda. Karena menjadi kebutuhan masyarakat maka sejak 

kecil juga sudah diperkenalkan oleh keluarga. Ketika ada acara atau suatu kegiatan makanan atau 

jajanan tersebut dapat disajikan, yang awalnya makanan atau jajanan tersebut hanya ada pada acara 

tertentu seperti sedekah bumi, contohnya kue apem Karena memiliki arti afwan yaitu terimakasih, 

sehingga masyarakat mempersembahkan kue ini untuk mengucapkan rasa terimakasih.  

Daya tarik pada jajanan tradisional Betawi contohnya jajanan kerak telor, pada kerak telor 

tidak memakai penyedap rasa, bagi orang yang tidak menyukainya ini sangat diminati apalagi untuk 

kesehatan. Pada kue rangi yang menjadi daya tariknya adalah rasa dari gulanya yang manis. 

Menurut Febrianti & Indrawati (2021:1531) jajanan tradisional merupakan salah satu bagian 

penting dari kuliner Indonesia, rasanya yang khas dan unik, warna, serta penampilannya merupakan 

ciri dari jajanan tradisional, namun hal lain yang membedakan dengan jajanan modern saat ini 

adalah unsur simbolis atau perlambangan. Jajanan tradisional Betawi walaupun dianggap jadul 

tetapi jajanan ini masih diminati oleh masyarakat. Masih banyak yang mencari dipagi hari untuk 

sarapan seperti onde-onde, ongol-ongol, ketimus, dan gemblong.  

Untuk menikmati jajanan tradisional Betawi sekarang dapat kita temui dimana saja, bisa 

dipasar atau orang-orang yang memang sudah terbiasa membuat jajanan tradisional Betawi. Maka 

dari itu, jajanan tradisional Betawi tidak hanya ada pada acara adat saja, tetapi dihari-hari biasapun 

dapat kita jumpai. Memperkenalkan jajanan kepada sekolah-sekolah atuaupun kantor-kantor ketika 

ada acara rapat ataupun kegiatan tertentu sehingga makanan itu dapat dinikmati olhe siapa saja 

bukan hanya orang Betawi saja. Ketika makanan atau atau jajanan tradisional Betawi sudah banyak 

diminati dan sudah bisa diciptakan atau kita buat sesuai keinginan pasar, maka disitu ada nilai 

ekonomi yang harus kita pertahankan. Kita bisa membuat berbagai macam ratusan jenis jajanan 

tradisional Betawi sesuai engan permintaan atau bahan yang sudah ada di rumah. Misalnya, kita 

bisa membuat kue sengkulun, kue cucur, kembag goyang, kue unti atau berbagai macam jenis kue 

yang lainnya. 

Penggunaan media pembelajaran berupa jajanan khas Betawi dapat menyenangkan bagi 

siswa. Siswa dapat lebih mudah memahi materi yang disampaikan dengan penggunaan media 

pembelajaran anyaman bambu karena bisa diamati secara nyata. Siswa tertarik dengan hal baru 

yang belum pernah mereka lihat sebelumnya dan menimbulkan rasa keingintahuan lebih. Kaitannya 

dengan media belajar matematika di kehidupan era global dan kemajuan informasi menuntut siswa 

untuk berpikir kreatif dalam menghadapi tantangan dan persaingan. Siswa harus mampu 

mengembangkan atau menemukan ide-ide baru untuk menunjukkan suatu hal yang berbeda 

(Winiarsih, Hakim, & Sari. 2021: 140). Perpaduan antara media jajanan khas Betawi dengan hal 

lain di dalam konteks kemajuan informasi global dapat memacu siswa menemukan sekaligus 

mengembangkan ide-ide baru dalam pemahaman pelajaran matematika. Dalam beberapa materi di 

mata pelajaran Matematika secara umum terdapat cakupan atas pembahasan masalah soal ataupun 

implementasi yang berhubungan dengan pendekatan kehidupan sehari–hari. Karena dengan hal 

tersebut biasanya dapat membantu guru untuk memberikan sekaligus mengarahkan materi bahan 

ajar kepada siswa agar lebih menarik serta mudah untuk dipahami dan dimengerti (Zulaekhoh & 

Hakim, 2021: 217). Dengan kata lain, menyampaikan materi pelajaran matematika sesuai dengan 

konteks terdekat dengan siswa merupakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang diterapkan pada proses pembelajaran matematika, siswa membangun sendiri 

pengetahuannya dengan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari, sehingga mereka menjadi lebih 
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termotivasi, aktif, dan kreatif dalam proses pembelajaran berlangsung (Umayah, Hakim, & 

Nurrahmah. 2019: 91).  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pada 

jajanan tradisional Betawi tidak semua nya memiliki sejarah, ada jajanan yang memang hanya 

kebutuhan untuk dimakan saja. Jajanan tradisional Betawi juga sudah bisa ditemui di pasar-pasar 

atau orang-orang yang memang sudah biasa membuat untuk dijual. Pada hari biasa juga bisa kita 

temui, tidak hanya hari besar saja. Konsep matematika juga terdapat pada jajanan tradisional Betawi 

yaitu bentuk geometri seperti segi empat, segitiga, lingkaran, kubus, balok dan kerucut. Sehingga 

jajanan tradisional ini bisa dijadikan alat peraga atau media pembelajaran saat dikelas dengan 

memperkenalkan bentuk-bentuk bangun datar dan juga bangun ruang.   
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